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Functional medicine is a personalized, 
systems-oriented model that empowers 
patients and practitioners to achieve the 

highest expression of health by working in 
collaboration to address the underlying causes 

of disease. 





The results showed that considerable amounts of 
BPA (approximately 0.15 μg/L) leached from 

polycarbonate bottles within the first 24 h of storage. 



Allopathic Medicine  
A system in which medical doctors and other 

healthcare professionals (such as nurses, 
pharmacists, and therapists) treat symptoms and 
diseases using drugs, radiation, or surgery. Also 

called biomedicine, conventional medicine, 
mainstream medicine, orthodox medicine, and 

Western medicine 





• Sulfur is found in methionine, an essential amino acid 
(think meat, eggs, cheese), and in cysteine, a “non-
essential” amino acid ( poultry, eggs, milk). 

• Sulfur is required for the synthesis of glutathione, one of 
our premier endogenous antioxidants.  

• Sulfur, in the form of disulfide bonds, provides strength 
and resiliency to hair, feathers 

• Sulfur is required for taurine synthesis. Taurine is 
essential for proper functioning of the cardiovascular 
system, our muscles, and the central nervous system. 

• Sulfur binds the two chains of amino acids that form 
insulin.  

 



“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
nasib suatu kaum hingga mereka mengubah 

diri    mereka sendiri” 

  

(QS. Ar-Ra’d : 11) 
 
 



Umar bin Khattab RA 

” Ya, kita lari dari satu takdir (ketentuan) Allah kepada takdir 
(ketentuanNya) yang lain, bagaimana pendapatmu jika engkau 

akan berhenti di satu lembah yang memiliki dua alternatif jalan, yang 
satu subur dan yang lainnya kering dan tandus. Jika engkau memilih 
yang subur maka engkau telah memilihnya dengan ketentuan Allah, 

tetapi jika engkau memilih jalan yang gersang dan tandus engkau 
katakan bahwa pilihanmu itu dengan ketentuan Allah?”  

 

(al bidayah wa nihayah) 



Surat Al Maidah : 88 

“dan makanlah makanan yang halal lagi baik 
(thayyib) dari apa yang telah dirizqikan kepadamu 

dan bertaqwalah kepada Allah dan kamu                     
beriman kepada-Nya”  



Thayyib mengandung arti baik, berkualitas dan 
bermanfaat. Label thayyib dalam Al-Qur’an tidak hanya 

dinisbatkan kepada jenis makanan, tetapi dinisbatkan juga 
pada beberapa hal. Ia dinisbatkan kepada keturunan 

(dzurriyyah) thayyibah, kalimah thayyibah, pohon (syajarah) 
thayyibah, tempat-tempat (masâkina) thayyibah, negeri 
(baldah) thayyibah, penghargaan (tahiyyatan) thayyibah, 

hembusan angin (rih) thayyibah. Semua kata yang diberi sifat 
thayyibah adalah berkualitas, baik, dan memberi manfaat. 



Surat Al Baqarah : 168 

“Wahai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah 

kamu mengikuti langkah-langkah syetan; karena 
sesungguhnya syetan itu adalah musuh                        

yang nyata bagimu”   



Tiap tubuh yang tumbuh dari (makanan) yang haram 
maka api neraka lebih utama membakarnya.  

 

(HR. Ath-Thabrani) 



Makanan yang diharamkan 

• Bangkai (Al-Maitah) – QS Al Maidah : 3 

• Hewan yang mati dalam keadaan tercekik 

• Hewan yang mati karena dipukul dengan menggunakan suatu benda 

• Hewan yang mati karena terjatuh dari ketinggian 

• Hewan yang mati karena tertanduk oleh hewan lainnya 

• Hewan yang mati karena diterkam oleh binatang buas, 

• Darah yang mengalir 

• Babi 

• Hewan yang disembelih atas nama selain Allah SWT 

• Hewan yang mati karena diterkam oleh binatang buas 

 

 

 

 



• Hewan yang bertaring 

• Burung yang berkuku tajam 

• Keledai jinak 

• Al-Jalalah 

• Hewan-hewan yang diperintahkan oleh agama untuk dibunuh “Lima 
hewan fasik yang hendaknya dibunuh, baik di tanah halal maupun 
haram yaitu ular, tikus, anjing hitam.” [HR. Muslim dan Bukhari) 

• Hewan-hewan yang dilarang agama untuk dibunuh“Dari Ibnu Abbas 
berkata: Rasulullah melarang membunuh 4 hewan : semut, tawon, 
burung hud-hud dan burung surad.” [HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Hibban) 
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Pola makan Rasulullah 

• Di pagi hari pula Rasulullah membuka menu sarapannya dengan 
segelas air dingin yang dicampur dengan sesendok madu asli 

• Masuk waktu dhuha (pagi menjelang siang), Rasulullah 
senantiasa mengonsumsi tujuh butir kurma ajwa’ (matang). 

• Menjelang sore hari, menu Rasulullah biasanya adalah cuka dan 
minyak zaitun. Selain itu, Rasulullah juga mengonsumi makanan 
pokok seperti roti.  

”Rasulullah saw. tidak pernah makan di atas meja dan tidak pernah 
makan roti gandum yang halus, hingga wafatnya.” 
(Diriwayatkan oleh `Abdullah bin `Abdurrahman, dari’Abdullah bin `Amr –Abu Ma’mar-,dari `Abdul 
Warits, dari Sa’id bin Abi `Arubah, dari Qatadah, yang bersumber dari Anas r.a.) 

 



• Di malam hari, menu utama makan malam Rasulullah adalah 
sayur-sayuran. 

• Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak langsung tidur 
setelah makan malam. 

• Disamping menu wajib di atas, ada beberapa makanan yang 
disukai Rasulullah tetapi tidak rutin mengonsumsinya. 
Diantaranya, tsarid yaitu campuran antara roti dan daging 
dengan kuah air masak.  

• Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak menganjurkan 
umatnya untuk begadang. Beliau tidak menyukai berbincang-
bincang dan makan sesudah waktu isya. 

 











Terima Kasih 


